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ABSTRACT  

The purpose of this service is to help formulate performance measurement tools using the 

Balanced Scorecard (BSC) at the Indonesian Red Cross (PMI) Tulungagung. Creating quality 

public services is a challenge for nonprofit organizations today.  PMI is one of the non-profit 

organizations formed by the Government of Indonesia to receive demands to improve public 

services amid existing limitations. Therefore, the formulation of the direction of the strategic 

work plan is needed to achieve the objectives of PMI Tulungagung. The formulation of the 

strategic performance plan is prepared with the BSC approach at PMI Tulungagung. The 

results of this service are key performance indicators that can be applied by PMI. Then, in this 

PMI, the financial perspective is a basic perspective that supports internal learning and 

processes to achieve service satisfaction. 

 

Keywords: Balanced Scorecard, Indonesian Red Cross, Performance, Strategic Plan. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu merumuskan alat pengukuran kinerja 

menggunakan Balanced Scorecard (BSC) di Palang Merah Indonesia (PMI) Tulungagung. 

Upaya menciptakan layanan publik yang berkualitas merupakan tantangan bagi organisasi 

nonprofit saat ini.  PMI merupakan salah satu organisasi nonprofit yang dibentuk Pemerintah 

Indonesia mendapatkan tuntutan peningkatan pelayanan publik yang ditengah keterbatasan 

yang ada. Oleh kerena itu, rumusan arah rencana kerja strategis diperlukan untuk mencapai 

tujuan PMI Tulungagung. Rumusan rencana kinerja strategis disusun dengan pendekatan 

BSC di PMI Tulungagung. Hasil pengabdian ini key performance indicators yang dapat 

diterapkan PMI. Kemudian, pada PMI ini, perspektif finansial merupakan perspektif dasar 

yang mendukung pembelajaran dan proses internal untuk mencapai kepuasan pelayanan 

publik. 

 

Kata kunci: Balanced Scorecard, Palang Merah Indonesia, Kinerja, Rencana Strategis. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi merupakan tuntutan yang wajib 

untuk dapat menjaga kelangsungan usaha. 

Kemampuan adaptasi organisasi nonprofit 

merupakan strategi yang perlu dibangun di 

tengah sumber daya yang terbatas. Organisasi 

nonprofit, seperti halnya organisasi profit, 

menghadapi keterbatasan sumber daya. Dalam 

hal ini organisasi nonprofit juga dituntut untuk 

mampu mengelola sumber daya secara strategis 

dalam upaya meningkatkan pelayanan untuk 

mencapai tujuan organisasi dan kelangsungan 

usahanya. Oleh karena itu, kemampuan 

organisasi nonprofit untuk meningkatkan 

pelayanan merupakan rumusan strategis yang 

dapat menjadi bentuk pencapaian kinerja 

(Khusnul Rifani & Ezni Balqiah, 2021).  

Perubahan lingkungan bisnis dan 

tingginya persaingan merupakan salah satu 

asalan penerapan kebutuhan perumusan strategi 

dan pengukuran kinerja pada organisasi profit 

atau nonprofit. Perubahan ini juga terjadi pada 

prilaku konsumen yang lebih kritis terhadap 

suatu layanan atau produk (Arvidson & Lyon, 

2014). Masalah ini merupakan tantangan bagi 

organisasi nonprofit yang lebih mengutamakan 

pelayanan. Oleh karena itu, penggunaan metode 

penyusunan strategi dan penilaian kinerja yang 

lebih konperhensif, dapat menjadi solusi bagi 

organiasi dalam merumuskan kinerja strategis 

yang lebih sesuai (Anggraini et al., 2020). 

Tantangan penerapan rumusan strategis sebagai 

upaya pengukuran pencapaian kinerja, juga 

dihadapi oleh Palang Merah Indonesia (PMI), 

khususnya di cabang Kabupaten Tulungagung 

Indonesia. Palang Merah Indonesia (PMI) 

bertanggungjawab terhadap pemerintah dalam 

pelayanan kebutuhan masyarakat sesuai amanah 

dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2011 

tentang Pelayanan Darah (Pegi, 2019; Retnowati 

et al., 2019). Sebagai organisasi yang sosial yang 

bergerak di bidang kemanusiaan, PMI di 

Kabupaten Tulungagung menghadapi tuntuntan  

 

pelayanan yang lebih baik kepada 

masyarakat. Pelayanan utama PMI adalah 

menyediakan bantuan bagi orang yang 

membutuhkan donasi darah. Dengan 

peningkatan kebutuhan terhadap darah, maka 

PMI Tulungagung dituntut untuk dapat 

menemukan strategi pelayanan yang lebih cepat 

dan nyaman bagi masyarakat ditengah-tengah 

sumber daya yang terbatas (Retnowati et al., 

2019). Dalam kondisi ini, PMI Tulungagung 

dituntut untuk dapat melakukan inovasi dalam 

rangka meningkatkan kinerja organisasi, dan 

menjadi langkah strategis bagi organisasi.  

Kebutuhan rumusan strategi dan 

pengukuran kinerja yang komperhensif dapat 

diwujudkan dengan pendekatan balanced 

scorecard. Balanced Scorecard (BSC) 

merupakan suatu pendekatan rumusan strategis 

dan pengukuran kinerja tidak berfokus pada 

aspek keuangan saja, namun juga aspek non 

keuangan (Khomba, 2015). Pengukuran kinerja 

dengan pendekatan BSC memiliki kelebihan 

dengan pengukuran kinerja yang menggunakan 

empat perspektif pengukuran, yaitu: perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal, dan perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran. Penggunaan 

keempat perspektif dapat membantu organisasi 

mengembangkan dan mengevaluasi kinerja 

organisasi secara menyeluruh, sehingga kinerja 

organsasai jangka panjang dapat dicapai 

(Agarwal et al., 2022). 

Indikator kinerja yang didasarkan pada 

empat perspektif dapat mempermudah para 

manajer untuk memantau kinerja dan membuat 

prioritas pemantauan kinerja yang utuh 

(Dimitropoulos et al., 2017). Dampak positif dari 

penerapan BSC pada organisasi nonprofit juga 

telah ditunjukkan oleh referensi terdahulu. 

Erawan (2019) menjelaskan bahwa penerapan 

BSC secara positif dapat menigkatkan 
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akuntabilitas di organisasi pemerintah. Di 

samping itu, penggunaan BSC juga memiliki 

dampak pada peningkatan indeks reformasi 

birokrasi. Slamet & Esha, (2022) menjelaskan 

bahwa Model BSC dapat dikembangkan juga 

oleh institusi publik, selain itu metode Balanced 

Scorecard (BSC) dapat digunakan sebagai 

indikator kinerja organisasi nonprofit di bidang 

pendidikan (Yüksel & Coşkun, 2013). Pada 

organisasi yang bergerak dibidang kesehatan, 

BSC juga dapat diterapkan sebagai rumusan 

strategis bagi pengukuran kinerja (Setyawan, 

2018) . Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

BSC dapat diterapkan pada berbagai macam 

organisasi nonprofit dengan berbagai latar 

belakang bidang usaha atau layanan. 

Hasil referensi terdahulu telah 

menunjukkan bahwa penerapan BSC dapat 

diterapkan pada organisasi nonprofit baik dari 

pemerintah atau non pemerintah. Namun 

demikian, PMI sebagai organisasi kemanusiaan 

yang dibentuk langsung oleh pemerintah 

memiliki karaktersitik unik, yang tetap dituntut 

untuk professional dalam peningkatan pelayanan 

publik sekalipun mendapat dukungan dana dari 

pemerintah. Dengan mengacu pada referensi 

terdahlu, maka pengabdian ini dilakukan untuk 

merumuskan penerapan BSC sebagai rencana 

kerja strategis yang sekaligus sebagai alat 

pengukuran kinerja di PMI Tulungagung. 

Walaupun PMI Tulungagung telah memiliki 

metode pengukuran kinerja, namun metode 

pengukuran kinerja masih menggunakan 

pendekatan rencana anggaran yang 

diselenggarakan secara rutin yang tidak 

strategis. Di tengah tuntutan kualitas pelayanan 

publik, rumusan kinerja yang lebih strategis 

dibutuhkan untuk meningkatkan layanan publik 

sesuai dengan peraturan pemerintah (Erawan, 

2019). Oleh karena itu, pengabdian ini akan 

membantu untuk merancang rencana strategis 

yang dapat diterapkan sebagai langkah 

pengukuran kinerja pada organsiasi yang 

bergerak dibidang kemanusiaan yaitu PMI 

Tulungagung, dengan menggunakan pendekatan 

Balanced Scorecard (BSC). Dengan demikian, 

diharapkan PMI Tulungagung dapat memiliki 

gambaran dan acuan pengukuran kinerja 

strategis untuk peningkatan kinerja pelayanan 

publiknya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian ini menggunakan 

pendekatan wawancara dan diskusi intensif 

dengan pihak yang dinilai sebagai pihak utama 

atau pihak yang berpengaruh penting dalam 

organisasi, yaitu 2 pimpinan PMI Tulungagung.  

Berikut ini adalah tahapan atau langkah 

pengabdian yang dilakukan untuk mendapatkan 

menyusun rumusan BSC pada PMI 

Tulungagung: 

1. Pemahaman Visi, Misi, dan Tujuan 

Organisasi. Pemahaman terhadap visi dan 

misi organisasi merupakan langkah pertama 

yang penting dalam penyusunan BSC. 

Pemahaman ini sangat diperlukan karena 

visi misi merupakan dasar penyusunan 

rumusan strategis, yang akan diturunkan 

menjadi target sasaran kinerja yang lebih 

teknis.  

2. Analisis SWOT Strenghts, Weakness, 

Opportunities, dan Threats). Pada tahap ini, 

analisa SWOT dilakukan untuk 

menentukan arah strategi dari visi dan misi 

yang telah diidentifikasi. Penggunaan 

analisa SWOT akan membantu organsiasi 

untuk memahami posisi organisasi pada 

lingkup usahanya (Pegi, 2019). Analisis 

SWOT ini dilakukan dengan proses 

wawancara pada pemimpin organisasi.  

3. Penentuan Sasaran Strategis. Tahapan ini 

dilakukan dengan membuat matriks analisis 

SWOT berdasarkan hasil dari pembobotan 

analisis SWOT sebelumnya. Hasil dari 

tahap ini adalah kuadran yang akan 

menunjukkan strategi yang sesuai pada 

organisasi tersebut (Beer & Micheli, 2017). 
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Hasil kuadran tersebut diperoleh 

berdasarkan hasil hitungan pembobotan 

analisis SWOT.  

4. Key Performance Indicators. Pada tahap 

ini, pengukuran pada indikator-indikator 

kunci dibuat berdasarkan analisis SWOT, 

kemudian disusun berdasarkan empat 

perspektif Balanced Scorecard (BSC) agar 

mudah untuk dipahami antar poin-poin 

strategi organisasi (Agarwal et al., 2022; 

Anjomshoae et al., 2017; Slamet & Esha, 

2022). 

Secara lengkap, tahapan penyusunan BSC 

ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan 2 orang pimpinan PMI Tulungagung, 

visi dari organisasi Palang Merah Indonesia 

(PMI) Kabupaten Tulungagung adalah 

“Terwujudnya PMI yang Profesional dan 

Berintegritas serta Bergerak Bersama 

Masyarakat”. Adapun penjelasan dari visi 

organisasi tersebut yaitu:  

1. Profesional  

Bekerja sesuai standar kompetensi yang 

diperlukan, baik dalam berorganisasi maupun 

memberikan pelayanannya dan mampu bersaing 

dan bekerja sesuai dengan standar nilai dan 

norma yang berlaku universal serta 

mengutamakan perhatian kepada kelompok 

yang rentan.  

2. Berintegritas  

Dalam melaksanakan mandatnya PMI 

berpegang teguh kepada Prinsip Dasar Gerakan 

Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit 

Merah, kode etik dan ketentuan perundangan 

yang berlaku. Seluruh pelayanan PMI dapat 

dipertanggungjawabkan kepada seluruh pihak 

yang berkepentingan termasuk kepada penerima 

manfaat.  

3. Bergerak Bersama Masyarakat  

Bekerja untuk kemanusiaan tanpa 

mengesampingkan potensi yang dimiliki 

masyarakat, memberdayakan masyarakat 

dengan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. 

Secara khusus beberapa misi organisasi 

Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten 

Tulungagung yaitu:  

1. Memelihara reputasi organisasi PMI di 

tingkat nasional dan internasional.  

2. Menjadi organisasi kemanusiaan terdepan 

yang memberikan layanan berkualitas 

kepada masyarakat sesuai dengan Prinsip-

prinsip Dasar Gerakan Internasional Palang 

Merah dan Bulan Sabit Merah.  

3. Meningkatkan integritas dan kemandiriaan 

organisasi melalui kerja sama strategis yang 

berkesinambungan dengan pemerintah, 

swasta, mitra gerakan, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya di semua 

tingkatan PMI dengan mengutamakan 

keberpihakkan kepada masyarakat yang 

memerlukan bantuan. 

 

Kondisi organisasi digambarkan melalui 

analisis SWOT berdasarkan empat perspektif 

Balanced Scorecard (BSC), dengan tujuan dapat 

mempermudah pemahaman karena ditampilkan 

dalam kelompok berdasarkan kekuatan 
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organisasi, kelemahan organisasi, peluang 

organisasi, dan ancaman organisasi kedepan. 

Terdapat dua bagian dalam pembobotan analisa 

SWOT untuk faktor internal dan eksternal 

Berikut ini adalah hasil pembobotan yang 

dilakukan dengan berdiskusi bersama pimpinan 

PMI Tulungagung. 

  

Tabel 1. Pembobotan Nilai SWOT: Faktor 

Internal 

Faktor Strategis Bobot Ratin

g 

Sko

r 

S
tr

en
g

th
s 

Memiliki sarana 

prasarana yang 

cukup. 

 

0,15 

 

3 

 

0,46 

Memiliki tenaga 

karyawan dan  

relawan yang 

jumlah dan skill 

yang cukup. 

 

0,10 

 

2 

 

0,21 

Memiliki jaringan 

dengan lembaga 

pendidikan  

0,10 2 0,21 

UDD bersertifikat 

ISO menuju    CPOB 

0,15 3 0,46 

Total Strengths   1,33 

W
e
a

k
n

es
s 

Relawan yang sulit 

dimobilisasi dalam 

penugasan kegiatan 

kemanusiaan di 

masyarakat. 

 

0,10 

 

2 

 

0,21 

Tenaga karyawan 

yang sering 

mengalami 

pergantian. 

 

0,10 

 

2 

 

0,21 

Kegiatan pelatihan 

pengurus, staff, 

maupun relawan 

yang belum 

terstandarisasi dan 

berbasis 

kompetensi. 

 

0,10 

 

2 

 

0,21 

Pelayanan 

Penanggulangan 

Bencana, 

Pelayanan 

Kesehatan dan 

Sosial, serta Upaya 

Kegiatan Transfusi 

Darah belum 

menjangkau 

 

 

0,08 

 

 

1,5 

 

 

0,12 

keseluruhan. 

Pendanaan PMI 

Daerah dan Cabang 

yang masih 

tergantung 

pada subsidi 

pemerintah daerah 

serta bulan dana. 

 

0,10 

 

2 

 

0,21 

Total Weakness 1,00  0,94 

Total Faktor Internal   0.39 

 

Tabel 2. Pembobotan Nilai SWOT: Faktor 

Eksternal 

Faktor Strategis Bob

ot 

Rati

ng 

Sko

r 
O

p
p

o
rt

u
n

it
ie

s 

Kerja sama yang 

baik dengan 

pemerintah 

daerah sehingga 

PMI 

mendapatkan 

support dana 

hibah. 

 

0,27 

 

3 

 

0,82 

Aksi nyata 

relawan PMI di 

lapangan 

mendapat 

kepercayaan dari 

masyarakat. 

 

0,27 

 

3 

 

0,82 

Kepuasan 

layanan bagi 

relawan 

donor darah 

yang 

menyebabkan 

tingginya 

jumlah 

pendonor. 

 

0,27 

 

3 

 

0,82 

Total Opportunities   2,45 

T
h

re
a

ts
 

Banyaknya 

organisasi 

kemanusiaan di 

Kabipaten 

Tulungagung 

sehingga PMI 

harus bekerja 

secara 

profesional agar 

 

 

0,18 

 

 

2 

 

 

0,36 
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tidak 

mengurangi 

kepercayaan 

masyarakat. 

Total Threat 1,00  0,36 

TOTAL Faktor 

Eksternal 

  2,09 

 

Dari hasil wawancara dan diskusi 

dengan pimpinan PMI, dapat dirumuskan 

pembobotan peringkat yang menunjukkan 

tingkat kepentingan dari faktor strategis yang 

diidentifikasi dalam wawancara seperti pada 

tabel 1 dan 2. Pendapat dan respon pimpinan 

PMI terhadap faktor strategis tersebut, 

dikuantitatifkan dalam nilai angka sesuai dengan 

tingkat kepentingannya dengan total nilai untuk 

semua pembobotan nilai adalah 1 atau 100% 

yang didistrubusikan pada masing-masing 

indikator. Selanjutnya adalah menentukan 

peringkat atau rating dengan cara menentukan 

tingkat prioritas yang ingin didahulukan oleh 

pimpinan PMI dari faktor yang telah 

diidentifikasi bersama. Untuk mempermudah 

kuantifikasi, maka prioritas indikator diukur 

dalam rentan nilai 1 (tidak prioritas) sampai 5 

(sangat prioritas).   Dari hasil pembobotan yang 

telah didiskusikan bersama dengan pimpinan 

PMI, maka dapat dirumuskan posisi strategi PMI 

Tulungagung, seperti tertuang pada tabel 1 dan 

2. Hasil matrik tabel 1 dan 2 dapat ditampilkan 

pada kuadran berikut ini: 

 

 
Gambar 1. Peta Kuadran SWOT 

Sumber: data diolah 

Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat total nilai 

untuk faktor internal dan eksternal ada pada nilai 

positif, maka posisi strategi dari PMI 

Tulungagung ada pada kuadran 1. Kuadran 1 

adalah strategi agresif pada perusahaan profit 

yang digunakan sebagai strategi perusahaan 

untuk memperluas target pasar dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan dengan 

menggunakan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan dan memanfaatkan peluang. 

Sedangkan pada organisasi non-profit seperti 

organisasi Palang Merah Indonesia (PMI) yang 

tidak mengutamakan keuntungan, strategi 

agresif ini digunakan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan yaitu masyarakat dengan 

menggunakan kekuatan yang dimiliki organisasi 

dan memanfaatkan peluang yang ada. Hal ini 

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan organisasi 

yang mengutamakan kepentingan masyarakat. 

Visi dari organisasi Palang Merah Indonesia 

(PMI) adalah “Terwujudnya PMI yang 

Profesional dan Berintegritas serta Bergerak 

Bersama Masyarakat”. 

Setelah merumuskan bersama posisi 

strategi dari PMI Tulungagung, maka proses 

selanjutnya adalah penyusunan KPI berdasarkan 

Balanced Scorcard (BSC). Rumusan BSC yang 

diadasarkan pada penelitian terdahulu (Agarwal 

et al., 2022; Anjomshoae et al., 2017; Slamet & 

Esha, 2022), menunjukkan bahwa keempat 

perspektif BSC juga dapat digunakan pada 

organisasi non profit dengan melakukan 

penyesuaian sesuai dengan kondisi organisasi. 

Dalam pengabdian ini, pendampingan dilakukan 

terhadap pimpinan PMI Tulungagung untuk 

dapat merumuskan sasaran kinerja berdasarkan 

BSC. Hasilnya adalah sebagai berikut pada tabel 

3.  
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Tabel 3. Sasaran Strategis Berdasarkan 

Balanced Scorecard (BSC) 

Perspektif 

BSC 

Sasaran Strategis 

Keuangan Meningkatkan akuntabilitas 

PMI sebagai organisasi 

kemanusiaan di tingkat 

Nasional. 

Pelanggan Meningkatkan standar 

pelayanan yang berkualitas di 

PMI Kabupaten Tulungagung. 

Bisnis Internal Memperkuat hubungan kerja 

sama dengan pemerintah 

daerah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam 

rangka menjalankan mandat 

dan fungsi PMI. 

Meningkatkan ketersediaan 

darah yang aman, mudah 

dijangkau, dan berkualitas di 

seluruh Indonesia. 

Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

Meningkatkan kapasitas di 

semua tingkatan, baik sumber 

daya manusia berupa pelatihan, 

seminar, orientasi, dan diklat 

secara berkala maupun sarana 

prasarana yang diperlukan 

dalam melayani masyarakat. 

Memberikan kapasitas 

relawan PMI Kabupaten 

Tulungagung berupa 

pelatihan, seminar, orientasi, 

dan diklat secara berkala. 

 

Selanjutnya adalah pendampingan penyusunan 

KPI berdasarkan SWOT dan BSC yang disusun 

sebelumnya. 

Tabel 4. Ukuran Key Performance Indicators 

(KPI) 

Perspek

tif BSC 

Sasaran 

Strategi

s 

Key 

Perfomanc

e Indicator 

Ukuran

/Target  

Keuanga

n 

Peningka

tan 

Prosentase 

peningkata

Laporan 

Keuang

     

akuntabil

itas PMI 

sebagai 

organisa

si 

kemanus

iaan di 

tingkat 

nasional  

n alokasi 

APBD 

untuk PMI. 

an 

/tahun 

Pelangga

n 

Peningka

tan 

standar 

pelayana

n yang 

berkualit

as di PMI 

Kabupat

en 

Tulunga

gung.  

Indeks 

kepuasan 

publik. 

Skala 4 
     

Proses 

Bisnis 

Internal 

Memper

kuat 

hubunga

n kerja 

sama 

dengan 

pemerint

ah 

daerah 

dan 

pemangk

u 

kepentin

gan 

lainnya. 

Prosentase 

komplain 

menurun. 

30% 
      

Indeks 

kepuasan 

mitra. 

Skala 4 
       

Peningka

tan 

ketersedi

aan 

darah 

yang 

aman, 

mudah 

dijangka

u, dan 

berkualit

as di 

seluruh 

Indonesi

a.  

Jumlah 

kantong 

darah yang 

dihasilkan 

setiap 

tahun. 

3.000.0

00 

/tahun 
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Pertumb

uhan dan 

Pembela

jaran 

Peningka

tan 

kapasitas 

di semua 

tingkatan

, baik 

sumber 

daya 

manusia 

maupun 

sarana 

prasaran

a yang 

diperluk

an dalam 

melayani 

masyara

kat. 

Prosentase 

kehadiran 

karyawan 

meningkat. 

90% 
 

Indeks 

kepuasan 

karyawan. 

Skala 4 
  

Prosentase 

produktivit

as 

karyawan 

meningkat. 

30% 
      

Peningka

tan 

kapasitas 

relawan 

PMI 

Kabupat

en 

Tulunga

gung. 

Indeks 

kepuasan 

relawan. 

Skala 4 
     

PMI 

memiliki 

Forum 

Relawan 

(Forel) dan 

Forum 

Relawan 

Pelajar 

Indonesia 

(Forpis) 

aktif. 

320 

/tahun 

    

 

Berdasarkan sasaran strategis dan Key 

Performance Indicator (KPI) yang telah disusun, 

menunjukkan bahwa pengukuran kinerja dengan 

metode Balanced Scorecard (BSC) dapat 

digunakan oleh organisasi nonprofit di bidang 

kemanusiaan (Agarwal et al., 2022; Anjomshoae 

et al., 2017). Hasil ini sesuai dengan hasil 

referensi terdahulu yang menunjukkan bahwa 

BSC bisa dapat diterapkan oleh organisasi yang 

bersifat nonprofit, antara lain: pada organisasi 

pemerintahan, pendidikan, dan kesehatan 

(Erawan, 2019; Slamet & Esha, 2022). Namun 

demikian, penyusunan BSC pada organisasi PMI 

sebagai organisasi nonprofit, perlu melakukan 

penyesuaian terhadap perspektif keuangan, yaitu 

bukan menjadi perspektif akhir dari apa yang 

mau dicapai. Sebagai organisasi nonprofit, PMI 

mendapatkan sumber dana keuangan dari donasi 

dan dukungan pemerintah. Oleh karena itu, PMI 

memiliki tanggungjawab untuk dapat mengelola 

dana yang ada untuk mencapai tujuannya. Hal 

ini selaras dengan hasil analisa SWOT yang 

menunjukkan bahwa PMI Tulungagung ada 

pada kuadran 1, yang secara strategi adalah 

mendorong pemanfaatan profit untuk membuka 

peluang pasar, atau strategi agresif. Dalam 

konteks pengabdian ini, PMI perlu didorong 

untuk memanfaatkan sumber daya finansialnya 

untuk meningkatkan pelayanan pada 

masyarakat.  

Secara mendasar, perspektif BSC 

didesain untuk organisasi profit. Perspektif 

finansial merupakan perspektif akhir yang 

merupakan muara dari tujuan organsasi 

berorientasi profit. Namun kondisi yang berbeda 

ada pada organisasi nonprofit yang tidak 

menempatkan aspek finansial sebagai tujuan 

pencapaian utama organisasi.  Pada organisasi 

PMI Tulungagung, aspek finansial merupakan 

aspek mendasar yang perlu dikelola organisasi. 

PMI sebagai organsiasi nonprofit yang memiliki 

sumber dana dari donasi masyarakat dan alokasi 

APBD. Hal ini mengindikasikan bahwa PMI 

memiliki tanggungjawab untuk mengelola dana 

donasi sesuai dengan tujuan donasi dan tujuan 

organisasi.  

Dengan demikian, rangkaian strategi 

yang dapat diterapkan pada PMI Tulungagung 

adalah tanggungjawab finansial dapat digunakan 

untuk mencapai kepuasan layanan publik dengan 

cara peningkatan pembelajaran dan proses bisnis 

internal.  Selanjutnya, dari analisa yang 

dilakukan, dapat dipahami bahwa perspektif 

internal, yaitu: pertumbuhan dan pembelajaran, 

dan proses binis internal, merupakan perspektif 

yang paling mendapat perhatian dari pimpinan 

PMI, sedangkan hasil akhir dari upaya tersebut 

adalah pencapai kepuasan publik (Agarwal et al., 
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2022).  Dengan demikian, rangkaian perspektif 

strategi dapat disusun sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2: Strategi Kaitan Antar Perspektif 

BSC 

Sumber: data diolah 

4. SIMPULAN 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

membantu PMI Tulungagung merancang 

rencana strategis yang dapat diterapkan sebagai 

langkah pengukuran kinerja pada organsiasi 

yang bergerak dibidang kemanusiaan yaitu PMI 

Tulungagung, dengan menggunakan pendekatan 

Balanced Scorecard (BSC). Melalui wawancara 

dan diskusi, hasil pengabdian ini menunjukkan 

bahwa BSC dapat diterapkan pada organisasi 

nonprofit kemanusiaan dengan melakukan 

penyesuaian perspektif BSC. Hasil pengabdian 

juga menunjukkan bahwa pengelolaan internal 

organisasi PMI Tulungagung, merupakan aspek 

penting dalam pencapaian tujuan organisasi, 

yaitu kepuasan layanan publik, dan 

keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

Hasil penyusunan BSC sebagai rencana 

strategis dan pengukuran kinerja pada PMI 

Tulungagung akan membantu pimpinan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dengan sasaran 

yang jelas dan terarah. Dengan demikian, PMI 

Tulungagung akan dapat mencapai layanan 

publik yang terbaik., ketepatan atau kesesuaian 

antara masalah/persoalan dengan metode yang 

diterapkan, mengemukakan dampak dan 

manfaat kegiatan, dan menrekomendasikan 

rencana kegiatan ABDIMAS selanjutnya.  

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

PMI Tulungagung 
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